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ABSTRAK

Pernikahan pada usia remaja dapat menyebabkan periode melahirkan yang
dihadapi akan menjadi lebih panjang. Risiko terhadap kehamilan dan persalinan
yang dihadapi pun lebih tinggi.Pernikahan usia muda di Kelurahan Buliide
meningkat tiap tahunnya. Upaya yang dapat dilakukan untuk menurunkan
pernikahan usia muda dengan memberikan penyuluhan dan pencerahan kepada
individu dan keluarga agar pernikahan usia muda yang sering dilakukan dapat
dihilangkan.Tujuan penelitianini untuk mengetahui determinan pernikahan usia
muda di Kelurahan Buliide Kecamatan Kota barat Kota Gorontalo. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian Kualitatif yaitu determinan pernikahan usia
muda di Kelurahan Buliide Kecamatan Kota Barat. Subjek penelitian pada
penelitian ini adalah pasangan yang melakukan pernikahan dibawah usia 16 tahun.
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas dua, yakni dukungan
orang tua, lingkungan, dan ekonomi sebagai variabel bebas (independen)
pernikahan usia muda sebagai variabel terikat (dependen).Pengumpulan data
dilakukan dengan menggunakan conclusion drawing. Pada subjek penelitian
didapatkan dukung lingkungan, dan faktor ekonomi mendorong penikahan usia
muda.Dukungan orang tua, lingkungan dan faktor ekonomi medorong penikahan
usia muda.Masalah yang dialami pasangan usia mudaadanya keegoisan antara
pasangan itu sendiri, terjadinya pertengkaran, percekcokan, bentrokan antar
suami-istri.

Kata Kunci: Dukungan Orang Tua, Faktor Ekonomi, Lingkungan dan Pernikahan
Usia Muda

Pendahuluan

Usia pernikahan yang terlalu dalam kehidupan berumah tangga
muda mengakibatkan meningkatnya bagi suami-istri. Pernikahan pada
kasus perceraian karena kurangnya usia remaja dapat menyebabkan

kesadaran untuk bertanggungjawab periode melahirkan yang dihadapi



akan menjadi lebih panjang. Risiko
terhadap kehamilan dan persalinan
yang dihadapi pun lebih tinggi.

Berdasarkan ~ data  Dinas
Kesehatan Kota Gorontalo tahun
2013 diketahui bahwa kehamilan
usia muda paling banyak terjadi di
Kelurahan Buliide Kecamatan Kota
Barat Kota Gorontalo yaitu sebanyak
9 orang dibandingkan dengan
kelurahan lain yang berada di kota
Gorontalo. Tingginya kehamilan usia
Metodologi

Jenis  penelitian ini  yaitu
penelitian kualitatif untuk mengamati
suatu fenomena, guna menyajikan
hasil penelitian.Penelitian
dilaksanakan di Kelurahan Buliide
Kecamatan Kota Barat Kota
Gorontalo pada bulan Agustus —
September  2014. Penelitian ini
penulis menggunakan narasumber

atau informan untuk mendapatkan

muda mengambarkan banyaknya
pernikahan usia muda yang terjadi di
Kelurahan tersebut.

Data yang diperoleh dari
Kelurahan Buliide Kecamatan Kota
Barat dari tahun 2011 sampai dengan
2013 terdapat peningkatan terjadinya
penikahan usia muda dari 5 orang di
tahun 2011 naik menjadi 8 orang di
tahun 2012 dan 9 orang di tahun

2013.

data. Informan terdiri dari lima
pasang suami istri yang
melangsungkan pernikahan di bawah
usia 16 tahun dan pihak keluarga
yang melangsungkan pernikahan di
bawah usia 16 tahun di kelurahan
Buliide. Untuk mendapatkan hasil
data primer penulis menggunakan
teknik pengumpulan data dengan

wawancara mendalam.



Hasil dan Pembahasan

1.

Identitas informan
Identitas informan
merupakan faktor yang sangat
penting untuk diketahui dalam
suatu penelitian, dari data
informan ini diharapkan dapat
memberikan suatu gambaran
awal yang akan membantu
masalah selanjutnya yang akan
diuraikan untuk lebih mengenal
informan dalam penelitian ini.
a. Usia Informan
Batasan usia yang
ditetapkan pada penelitian
ini adalah pasangan usia
muda yang  melakukan
pernikahan pada usia
dibawah 16 tahun sesuai
dengan ketetapan UU No 1

tahun 1974 tentang

perkawinan.

b. Pekerjaan
Pekerjaan merupakan
sesuatu yang menentukan
kelangsungan hidup,
terutama  apabila  telah
berumah tangga.Setiap orang
menginginkan pekerjaan
yang baik, dalam artian
bahwa pekerjaan tersebut
tidak berat dan mempunyai
penghasilan yang

memuaskan,

c. Pendidikan
Tingkat  pendidikan
informan merupakan salah
satu faktor yang sangat
penting untuk  diketahui
dalam penelitian, karena
pendidikan  cukup  besar

pengaruhnya pada proses

pembauran baik terhadap



lingkungan tempat tinggal
maupun lingkungan tempat
kerja.

Berdasarkan hasil
penelitian yang diperoleh maka
terjadinya pernikahan usia muda
di Kelurhan Buliide disebabkan
oleh beberapa faktor yang akan
dijelaskan berikut ini. Adapun
faktor  pendorong tejadinya
pernikahan usia muda di
Kelurahan Buliide adalah:

a. Dukungan Orang Tua

Faktor dukungan
orang tua adalah salah satu
pendorong terjadinya
pernikahan wusia muda di
Kelurahan Buliide. Orang
tua akan segera menikahkan
anaknya jika sudah
menginjak besar. Informan

Faktor Lingkungan

Faktor lingkungan
merupakan salah satu faktor
pendorong terjadinya
pernikahan usia muda di
Kelurahan Buliide.
Lingkungan memberikan
arti sekitar keberadaan diri
manusia yang akan saling
berinteraksi dengan alam
sekitarnya dimana hubungan
ini menghasilkan kerja sama
yang mengarah kekeadaan
tertentu.

Lingkungan  sangat
berpengaruh dalam
terjadinya pernikahan usia
muda antara lain lingkungan
teman sebaya, lingkungan
masyarakat dan lingkungan
keluarga.  Seperti  yang
dituturkan oleh informan
berikut:

b. Faktor Ekonomi



3.

Pernikahan usia muda
di Kelurahan Buliide
sebagian besar disebabkan
kerena  kondisi  ekonomi
keluarga yang kurang. Para
orang tua yang menikahkan
anaknya pada usia muda
mengganggap bahwa dengan
menikahkan anaknya beban
ekonomi  keluarga  akan

berkurang satu.

Masalah yang dialami oleh
pasangan pernikahan usia muda

Pernikahan dalam arti ilmu
sosial adalah ikatan antara laki-
laki dan perempuan dengan
penrjanjian yang bersifat syar’i

yang membolehkan keduanya

hidup dibawah satu
atap.Pernikahan dari sisi
sosiologi dapat menjadi

penyatuan dua kelompok besar

dan menjadi sarana terbentuknya

satu keluarga besar yang asalnya
terdiri dari dua keluarga yang
tidak saling mengenal.

Masalah yang timbul
dari pernikahan usia muda
tidak hanya dirasakan suami-
istri dan anak-anaknya, namun
pernikahan diusia muda dapat
berpengaruh terhadap orang tua
masing-masing keluarga.

Masalah yang dialami dalam
kehidupan berumah tangga

1) Masalah yang dialami

oleh suami-istri

Faktor psikis itu

sangat penting dan

besar pengaruhnya

terhadap kelangsungan

hubungan suami isteri

dalam sebuah
pernikahan.Antara

suami  dan isteri

hendaklah terdapat



saling pengertian serta
tidak mudah emosi
dalam  arti  dapat
mengendalikan

emosinya dengan
baik.Kehidupan rumah
tangga yang antara
suami isteri  dapat
mengontrol emosinya
dengan baik, maka hal
ini berarti keadaan
jiwa mereka sudah
matang, sehingga
dapat mewujudkan
tujuan pernikahan
yakni hidup bahagia
dan kekal. Pernikahan
usia muda, dimana
calon pasangannya
masih berasal dibawah
umur, maka
kemungkinan jiwanya

masih belum matang

sehingga belum siap
menghadapi  berbagai
masalah yang timbul
dalam mengarungi
bahtera kehidupan
rumah tangga.
Berbagai
pertengkaran dan
kesalahpahaman akan
selalu muncul dalam
kehidupan mereka,
misal dalam keluarga
yang belum dikaruniai
anak itu selalu
bertengkar hanya
karena masalah yang
sangat kecil sifatnya,
dan pertengkaran itu
sifatnya sudah
merusak, karena dalam
pertengkaran itu
mengakibatkan

barang-barang pecah.



Keluarga
tersebut masih
merupakan  keluarga
yang masih
digolongkan  sebagai
keluarga muda yang
memang pada saat dia
melangsungkan
pernikahan pihak
wanita masih dibawah
umur, contoh diatas
menunjukkan
ketidakharmonisan
kehidupan keluarga itu
meskipun tidak ada
permasalahan yang
jelas namun diantara
mereka sering terjadi
pertengkaran  akibat
tidak adanya
kematangan jiwa untuk
saling mengerti dan

berpikir jernih,

sehingga  disamping
mengganggu
kelangsungan  hidup
rumah tangga sendiri
juga menganggu
kehidupan masyarakat.
Berikut
penuturan  pasangan
pernikahan usia muda
mengenai masalah
yang dihapinya.
- FH

[13

Pertama saya
kawen torang
bae-bae, bulum
satu tahun torang
kawen torang so

joa bakalae.
Torang  bakalae
cuma karna

masalah doi. Saya
pesuami itukan
lebe tua dari saya
jadi saya
babadengar pa
dia, biar saya pe
suami itu cuma
tukang bentor
yang depe
penghasilan tida
tetap. Saya pe
suami itu paling
susa kalo mo
minta akan doi,



pe bonggili skali.
Karna saya yang
mo  minta-minta
doi itu yang jaga
beken torang
bakalae.
Kalo so bakalae
bagitu biasa saya
yang Somo
mangalah  saya
jaga ba sabar
akan. Tapi tetap
kalo mo bakalae
pasti tentang doi
karna saya pe
suami bonggili”.
Masalah
yang dialami oleh
FH setelah
pernikahannya,
awalnya  rumah
tangganya
tentram-tentram
saja, namun
setelah  hampir
setahun
pernikahan
tersebut mulai
muncul masalah

sering terjadi

Pertengkaran-

pertengkaran
kecil.
Pertengkara
n kecil yang
sering terjadi
dalam rumah
tangga  mereka
disebabkan
masalah
ekonomi/masalah
keuangan.  Usia
suami FH yang
terpaut jauh dari
usia FH, membuat
FH patuh pada
suaminnya.
Pekerjaan suami
FH yang sebagai
pengemudi bentor
tidak  memiliki
penghasilan yang
tetap, ini

mengakibatkan



sering terjadinya
kekurangan dalam
masalah
keuangan.

FH merasa
kesusahan untuk
meminta uang
dari suaminya
yang bagi FH
susahnya
meminta uang
tersebut
membuatnya
merasa suaminya
pelit terhadapnya.
Permasalahan
susahnya  untuk
meminta uang
pada  suaminya
selalu saja terjadi
dan sampai
mengaibatkan

pertengkaran.

Walaupun
pertengkaran
terjadi FH tetap
berusaha  untuk
mempertahankan
rumah tangganya
dan bersabar
terhadap  sikap
suaminya  yang
menurutnya pelit.
Berdasarkan
dari penuturan FH
seputar
pernikahannya
diatas maka,
pada saat
dilangsungkannya
pernikahan  dia
tidak begitu
memikirkan
bagaimanakah
kehidupan yang

akan ia jalani



setelah hidup
bersama-sama
dengan suaminya.
Setelah ia hidup
berumah-tangga
dan memiliki
anak baru mereka
rasakan begitu
besar tanggungan
yang harus ia
pikul, namun
suaminya kurang
memperhatikan
hak dan
kewajibannya

sebagai suami.

2) Pengaruh terhadap

anak-anak

Batas umur
yang tercantum dalam
Undang-Undang
Pernikahan sebenarnya

lebih berorientasi pada

segi  kesehatan fisik
dari pada yang lain.
Apabila syarat batas
usia tidak terpenuhi
dalam arti telah terjadi
pernikahan  dibawah
umur, maka tidak
mustahil akan terjadi
masalah dalam
pernikahan  tersebut.
Adapun faktor-faktor
yang berkaitan dengan
segi fisiologis
diantaranya adalah
kemampuan untuk
mengadakan hubungan
seksual secara wajar,
dalam hal pernikahan
pada umumnya setiap
pasangan menghendaki
untuk memperoleh
keturunan (Marieyam,

2007).



Masalah  yang
ditimbulkan dari
pernikahan usia muda
tidak hanya dirasakan
oleh pasangan pada
usia muda, namun
berpengaruh pula pada
anak-anak yang
dilahirkannya. Bagi
wanita yang
melangsungkan
pernikahan di bawah
usia 20 tahun, akan
mengalami gangguan-
gangguan pada
kandungannya  yang
dapat membahayakan
kesehatan si anak.

Kurang terpenuhnya

gizi pada ibu hamil akan
menyebabkan anak yang

dilahirkan itu tidak sehat.

Masalah yang ditimbulkan

ditengah-tengah keluarga

Masalah  yang
dialami oleh informan
MH  vyaitu  sering
bertengkar dengan
suaminnya,
pertengkaran terjadi
karena keduannya
belum
dewasa.Pertengkaran
sering terjadi hanya
dikarenakan oleh hal
sepele yaitu kurang
pengertiannya
pasangan MH dalam
merawat anak
mereka.MH sering
mengeluh pada
suaminya kerena
suami yang kurang
perhatian dalam

mengurus  anak.MH



yang masih berusia
muda sering ingin
bergaul dengan teman
seusianya namun tidak
memiliki waktu
karena sibuk
mengurus rumah dan
anaknya yang masih
kecil.

Kurangnya
waktu  MH  untuk
bergaul dengan
temannya
menyebabkan  sering
bertengkar dengan
suaminya, yang
kurang berperan
dalam pengurusan
rumah tangga
terutama untuk
mengurus anak.

Setelah melakukan penelitian

di Kelurahan Buliide kecamatan

Kota Barat Kota Gorontalo tentang
pernikahan usia muda maka dapat
diketahui determinan pernikahan usia
muda di  Kelurahan  Buliide
Kecamatan Kota Barat Kota
Gorontalo.

Pernikahan usia muda di
Keurahan Buliide dipengaruhi oleh
faktor dukungan keluarga,
lingkungan dan faktor ekonomi.
Dukungan keluarga terhadap
terjadinya pernikahan diusia muda
yaitu berupa orang tua yang ingin
anaknya menikah untuk menghindari
terjadinya hal yang tidak diinginkan
karena  sudah  terlalu lama
berpacaran.

Lingkungan sangat
berpengaruh terhadap pembentukan
kepribadian seseorang. Demikian
halnya dengan pernikahan, dimana

jika dalam lingkungannya sering

terjadi pernikahan usia muda hal ini



akan berpengaruh terhadap individu
lainnya untuk melakukan hal yang
sama. Lingkungan vyang dapat
mempengaruhi individu dapat berupa
lingkungan teman sebaya,
lingkungan masyarakat dan
lingkungan keluarga.

Faktor ekonomi dalam
penelitian ini  juga berpengaruh
terhadap terjadinya pernikahan usia
muda di Kelrahan Buliide. Pasangan
usia muda memilih untuk menikah
agar dapat mengurangi beban
keluarga.

Beban ekonomi yang dialami
oleh orang tua sering mengakibatkan
orang tua memiliki keinginan untuk
menikahkan anak
gadisnya.Pernikahan tersebut akan
memperoleh dua keuntungan, yaitu
tanggung jawab terhadap anak
gadisnya yang menjadi tanggung

jawab suami atau keluarga suami dan

adanya tambahan tenaga kerja di
keluarga yaitu menantu yang
sukarela

Masalah yang dilami oleh
pasangan yang menikah diusia muda
terjadi  salah  satunya  karena
kurangnya  pemahaman tentang
pernikah itu sendiri. Pemahaman
tentang pernikahan akan menguragi
risiko terjadinya pernikahan usia
muda.  Perbedaan  pengetahuan
seseorang terhadap suatu rangsangan
disebabkan oleh beberapa faktor
yaitu antara lain adalah pengalaman
belajar individu tersebut.

Pernikahan usia muda dapat
memberikan dampak bagi remaja
dalam segi fisiologisnya. Faktor yang
berkaitan dengan segi fisiologis
diantaranya adalah  kemampuan
untuk mengadakan hubungan seksual

secara wajar, dalam hal pernikahan

pada umumnya setiap pasangan



menghendaki untuk  memperoleh
keturunan (Marieyam, 2007).
Wanita yang melangsungkan
pernikahan di bawah usia 20 tahun,
Penutup
Berdasarkan hasil pembahasan
penelitian ini, maka  dapat
disimpulkan bahwa dukungan orang
tua, lingkungan, factor ekonomi
mendorong terjadinya pernikahan
usia muda di Kelurahan Buliide.
Adapun masalah yang dialami
pasangan usia muda yaitu adanya
keegoisan antara pasangan itu
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